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ABSTRAK 

Upaya perbaikan kondisi fisik, kimia dan biologi tanah yakni dengan 

penggunaan bahan organik dapat diperoleh dari pupuk kandang. Percobaan 

dilakukan denga menggunakan bentuk rancangan acak kelompok faktorial yang 

terdiri dari: 

Faktor Lama Waktu Dekomposisi Pupuk Kotoran Ayam, umur Dekomposisi 0 

hari, umur Dekomposisi 7 hari, dan umur Dekomposisi 14 hari. 

Faktor Dosis Pupuk Kotoran Ayam, Dosis 0 t ha
1
, Dosis10 t ha

1
, dan Dosis 20 t 

ha
1
.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan Waktu Dekomposisi dan 

Dosis Pupuk Kotoran Ayam di tanah vertisol berpengaruh pertumbnuhan dan 

produksi sawi pakcoy di tanah vertisol. 

Kata Kunci : Pupuk Kotoran Ayam Dan Dosis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sawi hijau (Brasissca juncea L.) adalah salah satu jenis sayuran yang masuk 

kedalam komoditi hortikultura, memiliki nilai ekonomis cukup baik, dan mudah 

dibudidayakan sehingga menjadi penggemar para petani diindonesia. 

Kebutuhan gizi, vitamin dan mineral, dapat dipenuhi lewat sayuran. Salah 

satu sayuran daun yang mengandung gizi dan vitamin adalah sawi pakcoy yang 

dikenal dengan sebutan sawi daging atau sawi sendok. 

Rata-rata produksi tanaman sawi di Indonesia 5 tahun berturut-turut dari 

tahun 2014 hingga 2018 sebagai berikut : Tahun 2014 (602,478 t), tahun 2015 

(600,200 t), tahun 2016 (601,204 t), tahun 2017 (627,598 t), tahun 2018 (635,990 

t) (BPS, 2019). Penurunan produksi ini diakibatkan karena perubahan fungsi lahan 

pertanian semakin sempit. Akibata pembangunan infratruktur dan usaha pabrik 

yang menyebar (Kementrian Pertanian, 2018).  

Hasil penelitian Wananto (2017) menunjukkan bahwa pertumbuhan dan 

produksi pakcoy organik lebih dipengaruhi oleh dosis pupuk kandang ayam. 

Pemberian dosis pupuk 14 t ha
-1

 meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman pakcoy hampir di setiap karakter peubah. 

Dilihat dari sebaran potensi pertanian yang ada di indonesia. Proses 

degradasiada lahan pertanian dimulai dengan pemakaian bahan – bahan non 

organik“Pengaruh Lama Waktu Dekomposisi Dan Dosis Kotoran Ayam Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Sawi Pakcoy (Brassica Rapa L.) Pada Vertisol”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Terdegradasinya lahan pertanian di indonesia dengan penggunaan bahan kimia 

sehingga peneliti menerapkan usaha memperbaki lahan dengan penggunaan 

pupuk organik (kotoran ayam). 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh lama waktu dekomposisi dan penggunaan dosis 

pupuk kotoran ayam.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

Sebagai materi pembelajaran dan sumber untuk kaum akdemisi, mahasiswa dan 

masyarakat yang berkepentingan untuk mengembangkan penelitian lanjutan. 
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